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ABSTRAK 

PERANCANGAN ALAT PENGURAI ASAP ROKOK PADA PROTOTYPE 

SMOKING ROOM MENGGUNAKAN ELECTROSTATIC PRECIPITATOR  

Yogi Sugiharto 

Dalam penelitian ini dibuat alat pengurai asap rokok pada prototype smoking room. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah menentukan perbandingan persentase penguraian kadar asap pada 

pengujian menggunakan dan tanpa menggunakan ESP. Cara kerja alat yang dibuat adalah dengan 

cara memantau kualitas udara bersadarkan ISPU pada prototype smoking room menggunakan 

sensor MQ2 dengan output berupa blower yang akan mengarahkan asap keluar ruangan dan asap 

yang telah keluar dari ruangan diolah lagi menggunakan electrostatic precipitator (ESP) agar 

menjadi udara bersih. Hasil dari proses simulasi menunjukkan bahwa Dengan menggunakan ESP 

(electrostatic precipitator) kadar asap dapat terurai hingga 92,867%, sedangkan tanpa ESP, asap 

yang terurai tidak lebih dari 5% dan dapat mencemari lingkungan sekitar smooking room. 

 
 

Kata kunci: ISPU, sensor MQ-2, Electrostatic Precipitator 

 

DESIGN OF CIGARETTE SMOKE DECOMPOSERS IN SMOKING ROOM 

PROTOTYPE USING ELECTROSTATIC PRECIPITATOR 

Yogi Sugiharto 

In this research, a smoke decomposer was made in the prototype smoking room. The purpose of 

this study is to determine the comparison of the percentage of decomposition of smoke content in 

testing using and without using ESP. The way the tool works is by monitoring the ISPU-based air 

quality in the prototype smoking room using an MQ2 sensor with an output in the form of a blower 

that will direct smoke out of the room and smoke that has come out of the room is processed again 

using electrostatic precipitator (ESP) so that it becomes clean air. The results of the simulation 

process show that by using ESP (electrostatic precipitator) the smoke level can decompose up to 

92.867%, whereas without ESP, the decomposed smoke is no more than 5% and can pollute the 

environment around the smooking room. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Udara merupakan suatu unsur yang berperan penting dalam sistem pernapasan 

manusia. Udara dapat diperoleh secara bebas kapanpun dan dimanapun. Dewasa 

ini, kualitas udara semakin lama semakin memburuk seiring berjalan waktu. Salah 

satu faktor yang menyebabkan memburuknya kualitas udara adalah asap rokok. 

Memburuknya kualitas udara juga didukung oleh semakin banyak perokok dibumi 

yang bisa memperburuk udara di muka bumi. 

Merokok ditempat umum menjadi pemandangan yang biasa bagi 

masyarakat dan menjadi pemandangan sehari-hari yang dapat kita amati di tempat 

umum. Meski di tempat-tempat umum telah tersedia fasilitas dan ruangan khusus 

bagi para perokok, namun beberapa oknum perokok masih banyak yang suka 

merokok diruangan bebas asap rokok, mereka berdalih bahwa sirkulasi udara di 

dalam ruangan khusus merokok atau smoking room kurang baik dan membuat 

mereka menjadi tidak nyaman. Umumnya ruang khusus merokok atau smoking 

room banyak yang belum memiliki sistem sirkulasi udara yang baik dan juga 

belum mempunyai sistem pengurai asap untuk mengurai asap rokok yang keluar 

dari smoking room. Pada akhirnya udara yang keluar dari smoking room akan 

menjadi polusi juga bagi lingkungan sekitar. 

Dilihat dari kandungannya, asap rokok mengandung banyak zat beracun 

yang dapat mengganggu pernapasan dan kesehatan pada manusia.Satu batang 

rokok mengandung ribuan zat kimia yang berbahaya yang dapat mengancam 

kesehatan manusia. Tiga zat kimia paling berbahaya yang terdapat dalam rokok 

adalah karbonmonoksida, tar dan nikotin. Bisa kita bayangkan jika setengah dari 

populasi manusia bumi menghembuskan asap rokok ke udara, dapat dipastikan 

hal itu tidak hanya merusak bahkan dalam beberapa waktu kedepan bisa 

mempertipis lapisan ozon (Sukendro, 2007). Bahaya asap rokok tidak hanya 

mengancam kesehatan para perokok itu sendiri tetapi juga dapat mengancam 

kesehatan orang lain yang ikut menghirup asap rokok disekitar perokok. 
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Oleh karena itu selayaknya kita berhak mendapat udara bersih sehingga kita 

dapat melakukan aktivitas secara normal. Melihat permasalahan ini penulis akan 

membuat prototype ruangan khusus merokok yang nantinya udara yang keluar 

dari ruangan tersebut akan diolah supaya menjadi udara yang bersih. 

Terdapat salah satu metode untuk mengurai asap yaitu Electrostatic 

precipitator (ESP). ESP merupakan alat yang berfungsi untuk mengurai asap 

polusi yang dihasilkan oleh pembakaran dengan cara memberi muatan listrik pada 

molekul asap tersebut lalu menangkap partikel asap tersebut (Afrian & Ervianto, 

2015). Prinsip kerja dari ESP yaitu dengan cara memberi muatan negatif pada 

partikel asap tersebut melalui beberapa elektroda (discharge electrode) . Partikel 

pada abu dan asap tersebut terus mengalir dan diproses lebih lanjut ke dalam 

sebuah kolom/ruang yang terbuat dari plat yang memiliki muatan lebih positif 

(collecting electrode), maka partikel tersebut secara otomatis akan tertarik oleh 

plat-plat tersebut. 

Skripsi ini penulis akan membuat alat pengurai asap rokok. Cara kerja alat 

yang dibuat adalah dengan cara memantau kualitas udara pada prototype smoking 

room menggunakan sensor MQ2 dengan output berupa blower yang akan 

mengarahkan asap keluar ruangan dan asap yang telah keluar dari ruangan diolah 

lagi menggunakan electrostatic precipitator agar menjadi udara bersih. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan penurunan kadar asap pada pengujian 

menggunakan dan tanpa ESP? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah rokok terhadap ekeftivitas alat pengurai asap 

rokok? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penulisan laporan akhir ini, adapun batasan masalahnya yaitu:  

1. Menggunakan prinsip electrostatic precipitator sebagai upaya untuk 

mengurai asap. 

2. Menggunakan zvs driver module dan flyback transformer sebagai sumber 

tegangan tinggi. 
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3. Sensor yang digunakan adalah sensor MQ-2 yang mendeteksi kadar asap 

rokok. 

4. Kipas yang digunakan berjumlah 1 buah dan berputar secara konstan. 

5. Perhitungan nilai penurunan kadar asap pada alat pengurai asap rokok 

berdasarkan persentase pengurangan kadar asap. 

6. Pengujian dilakukan menggunakan satu sampai lima batang rokok. 

7. Pengujian ESP dimulai pada saat sensor 1 menunjukan kadar 25 ppm 

untuk menyesuaikan range antara 0-50 pada level baik menurut ISPU. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah : 

1. Menentukan perbandingan persentase penguraian kadar asap pada 

pengujian menggunakan dan tanpa menggunakan ESP. 

2. Mengetahui efektivitas alat pengurai asap rokok terhadap jumlah rokok. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan laporan akhir ini adalah : 

1. Mengurangi pencemaran udara yang disebabkan asap rokok. 

2. Memberikan kenyamanan kepada perokok agar mereka mau merokok di 

tempat yang sudah disediakan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdapat lima bab penulisan. Lima bab 

penulisan tersebut diantaranya:  

Bab 1 Pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat perancangan dan sistematika 

penulisan. 

Bab 2 Dasar Teori. Pada bab ini akan dipaparkan dasar teori yang mendukung 

penelitian ini. Dasar teori tersebut terdiri dari asap rokok, sensor MQ-2, 

mikrokontroler arduino, lcd, dc fan, flyback transformer, zvs, relay dan 

electrostatic precipitator (ESP). 
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Bab 3 Perancangan Sistem. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai alur dari 

perancangan alat pengurai asap rokok dan skematik perancangan hardware serta 

flowchart alur perancangan software yang akan diprogramkan.  

Bab 4 Hasil Perancangan Dan Pembahasan. Pada bab ini akan dijelaskan 

mengenai hasil dari perancangan, pengujian keseluruhan sistem serta hasil dari 

pengujian berupa data dan grafik perbandingan. 

Bab 5 Kesimpulan. Pada bagian ini kesimpulan dan saran mengenai permasalahan 

yang dibahas pada penelitian ini akan dipaparkan. 
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